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 Abstract: Global technological changes have shifted the business 
paradigm, requiring business activities to not only be profit-oriented, but 
also capable of creating social value. This phenomenon requires the 
younger generation to not only be competent business people, but also play 
an active role in creating a positive social impact. This activity aims to 
strengthen the perspective of sociopreneurship and increase critical 
awareness of the importance of integrating economic and social aspects 
among the younger generation. The activity was carried out through a 
mini-talkshow, which reached audiences both offline and online. The 
results of the activity showed that sociopreneurship learning can be 
effectively internalized through an action-reflective approach, integrating 
managerial, entrepreneurial, and social responsibility aspects. These 
findings confirm that higher education has a strategic role as a space for 
developing the capacity of the younger generation to become competent, 
ethical, and socially sustainable business actors. This activity also instilled 
a new spirit and encouraged the younger generation to play an active role 
in creating positive social change in their surroundings, while strengthening 
their social value-based entrepreneurial competencies.  
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Pendahuluan 

Perubahan teknologi global telah menggeser cara pandang terhadap bisnis. Pada era saat 

ini, bisnis tidak lagi hanya untuk mengejar keuntungan semata, tetapi juga dituntut untuk 

menciptakan nilai sosial (social value). Paradigma baru ini dikenal dengan istilah 

sociopreneurship, yakni model kewirausahaan yang menyeimbangkan orientasi profit atau laba 

dengan misi social (Zulkifle & Aziz, 2023). Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, 

sociopreneurship berperan sebagai jembatan antara pertumbuhan ekonomi dan tanggung jawab 

sosial, sehingga bisnis tidak hanya menjadi sumber keuntungan, tetapi juga sarana menciptakan 

perubahan sosial yang positif (Ahmed et al., 2022; Baltador & Grecu, 2023). 

Kota metropolitan seperti Makassar menghadirkan suatu paradoks. Sebagai salah satu 

pusat pertumbuhan ekonomi Indonesia Timur, Makassar mengalami kemajuan pesat di sektor 

jasa, perdagangan, dan industri kreatif. Namun di sisi lain, kota ini juga menghadapi tantangan 

urban seperti ketimpangan sosial, arus urbanisasi yang padat, dan kesenjangan akses terhadap 

peluang ekonomi (Fitrianti et al., 2021). Ini mengindikasikan situasi yang mana dibutuhkan pelaku 

bisnis yang tidak hanya berorientasi profit, tetapi juga mampu menciptakan solusi sosial di tengah 

kompleksitas kota. 
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Berdasarkan data BPS (2023), lebih dari 65% penduduk Kota Makassar berada dalam usia 

produktif (15–59 tahun). Angka ini menunjukkan besarnya potensi demografis anak muda sebagai 

penggerak ekonomi kreatif dan sosial. Potensi tersebut kemudian direspons oleh Pemerintah 

Kota Makassar melalui inisiatif pengembangan Makassar Creative Hub (MCH), yang kini tersebar 

di 15 lokasi baru. Fasilitas ini menjadi ruang kolaborasi bagi komunitas kreatif, pelaku UMKM, 

inovator sosial, dan generasi muda untuk berkreasi, berjejaring, dan menciptakan ide-ide 

berbasis nilai sosial (Makassarkota.go.id, 2025). Fenomena ini menegaskan bahwa kota 

membutuhkan generasi muda yang tidak hanya cakap berbisnis, tetapi juga memiliki orientasi 

sosial dan keberlanjutan. Namun, potensi ini belum sepenuhnya diarahkan pada penciptaan 

dampak sosial. Banyak anak muda masih memandang bisnis sebagai sarana untuk mencari 

keuntungan cepat, bukan sebagai medium perubahan sosial (Gupta et al., 2020). 

Dalam konteks tersebut, penguatan perspektif sociopreneurship di kalangan anak muda 

menjadi semakin penting. Meskipun diskusi dan kajian mengenai sociopreneurship terus 

berkembang (Singgalen & Sijabat, 2023; Zulkifle & Aziz, 2023; Zuraidah et al., 2025), namun 

implementasinya di tingkat praktis masih menghadapi berbagai tantangan. (Baltador & Grecu, 

2023; Klarin & Suseno, 2023) mengungkap masih banyak orang muda yang memahami 

kewirausahaan sosial hanya sebatas konsep ideal tanpa kemampuan aplikatif di lapangan. Ini 

diduga terjadi karena belum adanya model pembelajaran yang mampu menumbuhkan nilai 

sosial. Dengan demikian, lingkungan pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam 

membentuk kesadaran kritis mahasiswa yang juga orang muda agar mampu menjadi pelaku 

bisnis sekaligus pelaku perubahan sosial yang inovatif dan berdaya cipta.  

Salah satu pendekatan edukatif yang dinilai relevan dan komunikatif bagi generasi muda 

adalah minitalkshow, karena prosesnya yang dialogis, partisipatif dan inspiratif dianggap mampu 

menjembatani antara teori dan praktik kewirausahaan (Alpiansah et al., 2023) (Singgalen & Sijabat, 

2023). Oleh karena itu, sebagai wujud nyata kontribusi lingkungan kampus dalam penguatan nilai 

sosial di kalangan mahasiswa, dilaksanakan kegiatan minitalkshow bertajuk “Penguatan 

Perspektif Sociopreneurship bagi Orang Muda”. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan 

pemahaman mahasiswa dan orang muda secara umum tentang pentingnya keseimbangan 

antara orientasi bisnis dan tanggung jawab sosial. Serta diharapkan muncul kesadaran kritis di 

kalangan anak muda perkotaan untuk memandang bisnis bukan semata alat mencari laba, tetapi 

juga sarana untuk menciptakan perubahan sosial yang berdampak dan berkelanjutan. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory 

Action Research (PAR) karena menekankan proses kolaboratif antara pengabdi, narasumber, dan 

audiens muda sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan 
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seluruh pihak terlibat secara partisipatif dalam proses identifikasi isu, refleksi, serta tindakan 

sosial yang diharapkan mampu menghasilkan perubahan kesadaran dan perilaku (Rahmat & 

Mirnawati, 2020). Melalui pendekatan PAR, kegiatan tidak hanya bersifat transfer informasi, tetapi 

juga menjadi ruang refleksi dan dialog yang membangun kesadaran kritis terhadap pentingnya 

nilai sosial dalam praktik bisnis. Model ini selaras dengan semangat sociopreneurship, di mana 

kegiatan ekonomi dilihat bukan semata untuk keuntungan (profit), tetapi juga sebagai sarana 

menciptakan dampak sosial positif di masyarakat. 

Kegiatan telah dilaksanakan pada 22 Juli 2025 bertempat di area stand panitia pameran 

pendidikan dan pihak fakultas untuk menentukan ruang kegiatan dan agenda minitalkshow. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum (FIS-H), dalam rangkaian Pameran Pendidikan Dies Natalis ke-

64 Universitas Negeri Makassar. Lokasi ini dipilih karena menjadi pusat interaksi lintas komunitas 

akademisi, mahasiswa, pelajar, guru, dan masyarakat umum sehingga efektif sebagai ruang 

publik edukatif untuk membangun kesadaran sosial anak muda. Audiens terdiri dari engunjung 

pameran pendidikan (mahasiswa, pelajar, guru, masyarakat umum) serta audiens daring melalui 

siaran langsung di akun Instagram Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum dan Program Studi 

Administrasi Bisnis. 

Adapun tahapan kegiatan ini yang dilakukan secara sistematis disajikan dalam Gambar 1, 

berikut ini: 

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 

 

Perencanaan

•Tim pengabdi berkoordinasi dengan panitia pameran pendidikan dan pihak fakultas untuk 
menyiapkan ruang kegiatan serta agenda minitalkshow. 

• Tim pengabdi bersama Program Studi Administrasi Bisnis menentukan narasumber utama 
yang kemudian merancang konten kegiatan dengan topik “Bukan Sekadar Cuan: Anak 
Muda, Bisnis, dan Perubahan Sosial.” 

Aksi

• Kegiatan Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara luring dan daring. 

• Moderator memandu jalannya dialog dengan pertanyaan reflektif dan membuka ruang 
diskusi

• Narasumber berbagi pengalaman nyata sebagai pelaku muda yang mengintegrasikan nilai 
bisnis dan sosial  dalam misi sosial kewirausahaan. 

Refleksi

• Tim pengabdi bersama narasumber melakukan refleksi efektivitas kegiatan dalam 
membangun kesadaran peserta tentang nilai sosial dalam bisnis dengan merangkum dan 
menyimpulkan.
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Pembahasan 

Kegiatan Minitalkshow berlangsung dengan dinamis dan interaktif. Diskusi yang 

difasilitasi oleh tim pengabdi diawali dengan perkenalan narasumber serta pemantik kesadaran 

peserta mengenai paradigma baru dalam dunia bisnis. Selama ini, bisnis sering dipersepsi 

semata-mata sebagai sarana mencari keuntungan. Namun, generasi muda kini menghadirkan 

perspektif berbeda, bisnis bukan hanya soal profit, tetapi juga purpose dan impact. Bisnis 

menjadi alat transformasi sosial yang menghubungkan nilai ekonomi dengan nilai kemanusiaan. 

Dalam sesi utama, moderator memulai sesi minitalkshow dengan memberikan gambaran 

mengenai fenomena orang muda dan sociopreneurship (Gambar 1) dan mempersilahkan 

narasumber memberikan prespektifnya. Narasumber membuka dengan memberikan penegasan 

secara tidak langsung bahwa sociopreneurship tidak berhenti pada wacana filantropi, melainkan 

diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata yang berdampak. Salah satu contoh konkret 

ditunjukkan yakni melalui kegiatan Himanis Mengabdi yang pernah dijalankan. Disebutkan bahwa 

kegiatan tersebut terdiri dari tiga batch dengan tema pendampingan berbeda-beda yaitu: (1) 

Growth Mindset, untuk memperkuat pola pikir kewirausahaan, (2) Legalitas Usaha, untuk 

membantu pelaku usaha kecil memahami pentingnya izin usaha dan perlindungan hukum, serta 

(3) Desain Grafis, untuk memperkuat kemampuan promosi dan branding produk melalui 

teknologi digital. Lembih lanjut dijelaskan bahwa proses pendampingan yang telah dilakukan 

tersebut disebutkan sebagai bentuk aktualisasi keilmuan Administrasi Bisnis dalam konteks nyata 

masyarakat, khususnya pada aspek pemberdayaan ekonomi lokal. Capaian dari kegiatan 

tersebut berupa empat usaha kecil yang berhasil memperoleh legalitas usaha serta dua peserta 

yang berhasil memiliki desain grafis usahanya sendiri. 

 

Gambar 2. Kegiatan Minitalkshow 
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Dalam hal ini, keberhasilan dari kegiatan pemberdayaan berbasis sociopreneurship 

bergantung pada kemampuan menciptakan shared value antara masyarakat dan pelaku 

pendamping (Teguh et al., 2021), seperti dalam penguatan kelembagaan ekonomi dan legalitas 

usaha masyarakat kecil. Legalitas usaha dipandang sebagai elemen penting untuk memastikan 

keberlanjutan, kredibilitas, dan pertumbuhan profesional bisnis masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan pandangan (Lubberink, 2019) yang menekankan bahwa kewirausahaan sosial harus 

berorientasi pada penciptaan social value melalui aksi nyata yang berkelanjutan, bukan sekadar 

aktivitas amal atau donasi.  

Pada dimensi sosial, narasumber menyoroti pentingnya kepuasan dan kebermaknaan 

dalam aktivitas pemberdayaan. Dijelaskan kegiatan sosial mungkin tidak memberikan 

keuntungan finansial secara langsung, tetapi menghadirkan nilai emosional yang mendalam 

berupa kebanggaan, rasa puas, dan semangat berbagi. Melalui peran sebagai pendamping, 

narasumber memfasilitasi kelompok perempuan untuk memperoleh akses ekonomi dan 

dukungan sosial tanpa harus menggurui, melainkan membangun kepercayaan dan kolaborasi 

sejajar. Pengalaman mendampingi kelompok perempuan di desa menunjukkan bahwa empati 

dan kemampuan mendengarkan merupakan bagian penting dalam sociopreneurship (Wijanarko, 

2023). Pada kesempatan tersebut narasumber menginformasikan bahwa pengalaman 

pendampinga telah memperlihatkan bahwa nilai sosial dapat diciptakan melalui relasi yang 

setara dan saling menguatkan, sebagaimana juga disebut (Klarin & Suseno, 2023) yang 

menyebutkan bahwa socioentrepreneurship berperan penting dalam menciptakan perubahan 

sosial berbasis komunitas dan pendidikan kewirausahaan sosial. 

Pada sesi diskusi, salah satu peserta mengajukan pertanyaan yang menyoroti tantangan 

moral dalam dunia bisnis, “sebagai orang muda yang terus ingin berbisnis, bagaimana kita 

menjaga agar tujuan sosial tetap ada dan tidak hilang?” Menanggapi hal tersebut, narasumber 

menjelaskan bahwa masih banyak mahasiswa dari daerah yang menempuh pendidikan di kota 

besar, namun enggan kembali membangun daerah asalnya. Padahal, transfer pengetahuan dan 

pengalaman kepada masyarakat desa merupakan bentuk nyata tanggung jawab sosial. Sebagai 

contoh, narasumber menceritakan pengalamannya dalam membantu keluarga yang memiliki 

usaha kecil untuk mengurus legalitas usaha dan memperkuat branding produk. Praktik sederhana 

tersebut menunjukkan bahwa sociopreneurship dapat dimulai dari lingkungan terdekat dengan 

tujuan menciptakan manfaat sosial yang lebih luas. 

Pada akhir sesi, moderator mencoba merangkup bahasan dengan menyoroti 

pembahasan mengenai pentingnya kesadaran kritis di kalangan orang muda untuk memaknai 

kembali tujuan pendidikan, bisnis dan peran sosialnya. Kesadaran kritis dapat menjadi dasar bagi 

individu untuk memahami realitas sosial dan bertindak secara reflektif dalam menciptakan 

perubahan. Kesadaran tersebut mendorong pelaku muda untuk menyeimbangkan tujuan 

ekonomi dengan tanggung jawab sosial. Hal yang sama juga diungkapkan Zuraidah et al., (2025) 
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bahwa generasi muda perlu mengintegrasikan dimensi sosial ke dalam praktik bisnisnya sebagai 

proses penciptaan nilai yang melibatkan interaksi, empati, dan kolaborasi antara pelaku bisnis 

dan komunitas. Dengan demikian, orientasi bisnis yang berkeadilan sosial menjadi wujud nyata 

dari kesadaran kritis dan rekonstruksi nilai dalam praktik sociopreneurship. 

Secara keseluruhan, kegiatan minitalkshow ini dapat merefleksikan bahwa pembelajaran 

sociopreneurship dapat diinternalisasi secara efektif melalui pendekatan aksi-reflektif. Larasati 

(2023) menegaskan bahwa digitalisasi sociopreneurship mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan kolaborasi lintas generasi melalui penggunaan teknologi kreatif yang inklusif. 

Dalam konteks ini, orang muda tidak sekadar menjadi pendengar pasif, melainkan turut 

membangun pemahaman melalui narasi, dialog, dan refleksi nilai. Rangkaian kegiatan 

memperlihatkan bahwa generasi muda membutuhkan ruang interaktif untuk memahami bahwa 

bisnis memiliki dimensi sosial yang sama pentingnya dengan dimensi ekonomi. Selain itu, 

kegiatan ini menjadi contoh penerapan keilmuan Administrasi Bisnis secara integratif, 

menggabungkan aspek manajerial, kewirausahaan, dan tanggung jawab sosial. 

 Secara keseluruhan, kegiatan minitalkshow ini merefleksikan bahwa pembelajaran 

sociopreneurship dapat diinternalisasi secara efektif melalui pendekatan aksi-reflektif. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan ini menghadapi tantangan situasional karena berlangsung di 

lingkungan yang cukup ramai dan terbuka, sehingga suara bising dari sekitar sempat mengganggu 

jalannya diskusi. Namun, kondisi tersebut justru menjadi ruang pembelajaran kolaboratif bagi 

orang dewasa (pengabdi) dan orang muda (peserta) untuk beradaptasi secara dinamis. 

Keduanya secara sigap menyesuaikan tata letak kegiatan sebelum dimulai, mengoptimalkan 

penggunaan pengeras suara, serta mengelola interaksi agar diskusi tetap kondusif. Upaya 

tersebut juga memastikan peserta live streaming media social dapat memperoleh momentum 

dan manfaat yang sama dari jalannya kegiatan. 

Praktik Baik yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian melalui minitalkshow ini 

mampu menghadirkan ruang pembelajaran kolaboratif yang inklusif dan partisipatif bagi orang 

muda. Kegiatan ini bukan sekadar forum diskusi semata, tetapi menjadi ruang sosial tempat 

berbagi gagasan, pengalaman, dan refleksi nilai bertemu dalam satu konteks aksi nyata. 

Pengabdi, narasumber dan peserta berinteraksi secara setara, menunjukkan bahwa 

pembelajaran sosial dapat tumbuh melalui dialog dan praktik bersama. Kegiatan ini 

mencerminkan pendekatan aksi-reflektif yang memperlihatkan bahwa sociopreneurship dapat 

diinternalisasi melalui pengalaman langsung, bukan hanya teori. Praktik tersebut menjadi contoh 

konkret bagaimana keilmuan Administrasi Bisnis yang dapat diimplementasikan dalam 

pemberdayaan komunitas secara berkelanjutan. Sebagai rekomendasi , kegiatan serupa dapat 

dikembangkan dengan memperkuat sistem pendokumentasian praktik baik dan model 

kolaborasi lintas disiplin, misalnya melalui mentorship berkelanjutan antara perguruan tinggi, 

mahasiswa, pelaku usaha, dan komunitas lokal. Upaya ini akan memperluas dampak 
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sociopreneurship sebagai strategi pendidikan transformatif sekaligus penguatan ekonomi 

berbasis nilai sosial. 

 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat melalui minitalkshow ini telah 

berhasil menjadi sarana reflektif dan edukatif bagi orang muda perkotaan untuk meninjau 

kembali makna bisnis dalam konteks sosial yang lebih luas. Melalui paparan narasumber yang 

inspiratif dan pengalaman nyata dari pendampingan kewirausahaan berbasis komunitas, orang 

muda didorong untuk melihat bahwa bisnis bukan sekadar alat untuk memperoleh keuntungan 

finansial, melainkan juga wahana untuk menghadirkan perubahan sosial yang berdampak. 

Diskusi dan contoh-contoh konkret yang dihadirkan menumbuhkan kesadaran kritis bahwa nilai 

sosial dan keberlanjutan dapat berjalan beriringan dengan orientasi ekonomi. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya memperkuat pengetahuan kewirausahaan, tetapi juga menanamkan 

semangat baru bagi generasi muda untuk menjadi pelaku bisnis yang beretika, berempati, dan 

berkontribusi terhadap kemajuan sosial di lingkungannya. 
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